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ABSTRACT 

 

Siska Wulandari. 2014. Improving the Third Grade Students’ Learning 

Achievement in Thematic Learning by Using Multiple Intelligence at SDN 34 

Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Thesis. Graduate 

Program of Padang State University. 

 

The thematic learning process in the third grade of SDN 34 Cupak Gunung 

Talang Kabupaten Solok was not run as it was expected yet. In pre-teaching stage, 

the teacher had not yet stimulated the students to make use of their schemata. 

Therefore, the researcher was interested in improving the thematic learning 

process by applying Multiple Intelligence in the third grade of SDN 34 Cupak 

Gunung Talang Kabupaten Solok. This research was designed for improving the 

thematic learning process in the third grade of SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok. 

This was a classroom action research which was conducted in four phases 

including planning, acting, observing and reflecting. This research was conducted 

in two cycles from August 27
th

, 2013 to September 14
th

, 2013. The data was 

collected through observation. The effectiveness of the treatment in each cycle 

was described, interpreted and reflected as the basis for giving treatment in the 

next cycle. 

The result of the research revealed that the use of Multiple Intelligence 

could improve the students’ learning achievement especially by using classically 

dominant intelligence covering natural, musical and kinesthetic intelligences. The 

improvement could be seen from the data collected which were the students’ 

worksheet and their daily tests. From the first cycle to the second one, the 

students’ average score in Social Science improved from 92 into 99, in Indonesian 

Language it improved from 83 into 92, and in Mathematics it improved from 54 

into 73. Based on theses results, it was concluded that the use of Multiple 

Intelligence could improve the thematic learning as well as the students’ learning 

achievement optimally.   
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ABSTRAK 

Siska Wulandari, 2014. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan 

Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik di Kelas III SDN 34 

Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok”. Tesis Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Pembelajaran tematik di kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok kurang terlaksana dengan baik karena masih 

menggunakan jadwal pelajaran. Di awal pelajaran guru belum membuka schemata 

siswa. Peneliti tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran tematik 

berdasarkan Multiple Intelligence siswa kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan 

Gunung Talang Kabupaten Solok. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik di kelas 

III  SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan 

dalam empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian dilakukan 2 siklus, dimulai tanggal 27 Agustus 2013 sampai 14 

September 2013. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, keefektifan 

tindakan pada setiap siklus dari hasil observasi dideskripsikan dan 

diinterpretasikan kemudian direfleksikan untuk melakukan tindakan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Temuan penelitian menunjukkan proses pembelajaran berdasarkan Multiple 

Intelligence  telah meningkatkan hasil belajar, terutama dengan berdasarkan 

kecerdasan dominan secara klasikal yaitu kecerdasan naturalis, musikal dan 

kinestetik. Peningkatan dapat dilihat dari data yang terkumpul, yaitu lembar hasil 

kerja siswa dan hasil ulangan harian siswa menunjukkan peningkatan, seperti : 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, pada siklus pertama nilai rata-rata 92, 

dan pada siklus kedua nilai rata-rata  99. Untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 

pada siklus pertama nilai rata-rata 83, dan pada siklus kedua nilai rata-rata 92, 

Sedangkan mata pelajaran Matematika pada siklus pertama nilai rata-rata 54,  dan 

pada siklus kedua nilai rata-rata 73. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa  

berdasarkan Multiple Intelligence dalam pembelajaran tematik, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang Masalah  

Peraturan menteri pendidikan nasional (Permendiknas) No.22 

(2006:20) menjelaskan bahwa “pembelajaran di kelas awal Sekolah Dasar 

(SD) yaitu kelas I, II, III dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran tematik”. 

Menurut Rusman (2011:254) “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata 

pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa, sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa”. Tema merupakan 

wadah untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada siswa secara 

menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten 

kurikulum dalam unit atau satuan-satuan yang utuh dan membuat 

pembelajaran lebih terpadu, bermakna, dan mudah dipahami oleh siswa kelas 

awal.  

Tahap perkembangan tingkah laku belajar siswa SD sangat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungan yang ada 

disekitarnya. Menurut Piaget (dalam Rusman, 2010:250) “Setiap siswa 

memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan 

lingkungan”. Selanjutnya Piaget juga menjelaskan bahwa siswa memiliki 

struktur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep yang ada dalam 

pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam 

lingkungannya. Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung melalui 

proses asimilasi, yaitu menghubungkan objek dengan konsep yang sudah ada 
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dalam pikiran siswa dan akomodasi yaitu proses pemanfaatan konsep-konsep 

yang sudah ada dalam pikiran untuk menafsirkan objek yang dilihatnya. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran terpadu (Integrated Instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun 

kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuan secara holistis, bermakna dan autentik (Rusman, 2010:254).  

Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktek pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. “Pendekatan ini berangkat 

dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan atau hafalan sebagai 

dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual siswa. Pendekatan 

pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing) (Rusman, 2010:254)”. “Model 

pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa” (Rusman, 2010:254).  

Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan keterhubungan 

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar siswa. Penyajian materi yang 

tidak didasarkan pada kait berkaitnya konsep akan mengakibatkan 

pemahaman yang sukar, parsial dan tidak mendasar. Dengan penerapan 

pembelajaran tematik akan membantu para siswa membangun kebermaknaan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih kuat. Kaitan antar satu 
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mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya bagi siswa merupakan hal yang 

penting dalam belajar, sehingga apa yang dipelajari oleh siswa akan lebih 

bermakna, lebih mudah diingat dan lebih mudah dipahami, diolah serta 

digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok pada tanggal 24 April 2012 guru masih menyajikan 

materi pelajaran secara terpisah dan masih menggunakan jadwal pelajaran 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang akan disajikan dalam setiap episode pembelajaran 

tematik masih belum berkaitan satu sama lain sehingga menyebabkan siswa 

kesulitan dalam memahami konsep pelajaran yang telah disampaikan guru. Di 

awal pembelajaran guru belum membuka schemata siswa sehingga siswa tidak 

mampu menghubungkan pelajaran yang akan diterima dengan keadaan yang 

ada di lingkungannya. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran masih bersifat konvensional sehingga tidak 

terjadi inovasi dalam proses pembelajaran. Guru belum berdasarkan Multiple 

Intelligences siswa dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan 

kecenderungan guru untuk memaksakan materi pelajaran yang disajikan 

kepada siswa sesuai dengan keinginan guru yang terlalu memfokuskan 

pembelajaran pada kemampuan mengenal kata atau angka tanpa 

memperhatikan bakat dan talenta serta kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak mampu menguasai kompetensi dasar dan 
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indikator yang telah ditetapkan guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 

rendah.  

Secara garis besar masalah dalam pembelajaran tematik disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran tematik dan 

karakteristik kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Maka pemahaman guru 

kelas tentang pembelajaran tematik perlu ditingkatkan, mengarahkan serta 

membantu guru kelas dalam mengidentifikasi karakteristik kecerdasan ganda 

(Multiple  Intelligences) yang dimiliki oleh siswa sehingga hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan permasalahan di atas para ahli juga mengemukakan 

permasalahan yang sama dalam beberapa literatur yang telah penulis baca. 

Trianto (2010:7) menjelaskan seperti berikut ini.  

Pembelajaran terpadu dapat dikemas dengan tema atau topik tentang 
suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin 
keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal oleh siswa. Melalui 
pembelajaran terpadu tema yang disajikan tidak perlu dibahas berulang 
kali dalam kajian yang berbeda. Sehingga penggunaan waktu 
pembelajaran lebih efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran juga 
diharapkan akan lebih efektif. Namun demikian, pelaksanaannya di 
sekolah pembelajaran sebagian besar masih dilaksanakan secara 
terpisah. Pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran masih dilakukan sesuai dengan bidang kajian masing-
masing.  
 
Pembelajaran tematik yang dipaparkan di atas belum memberikan 

dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa, karena masih banyak nilai 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di 

sekolah yaitu 70. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari guru kelas III 
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SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, hasil belajar 

bahasa Indonesia, IPS dan matematika dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1:  Data Nilai Ujian Semester II Mata Pelajaran bahasa Indonesia, IPS, dan Matematika di 

Kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok Tahun Pelajaran 

2011- 2012.  

 

No Nama KKM Mata Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Tuntas 

/ tidak 

tuntas 

IPS Tuntas 

/ tidak 

tuntas 

Matematika Tuntas 

/ tidak 

tuntas 

1 Ra 70 58 - 70 √ 70 √ 

2 Gh 70 72 √ 65 - 85 √ 

3 Ad 70 70 √ 68 - 75 √ 

4 Th 70 56 - 75 √ 68 - 

5 Vi 70 68 - 70 √ 87 √ 

6 Dw 70 70 √ 65 - 60 - 

7 Di 70 75 √ 68 - 50 - 

8 Mo 70 68 - 75 √ 67 - 

9 Pu 70 65 - 69 - 86 √ 

10 Ri 70 61 - 70 √ 66 - 

11 An 70 76 √ 65 - 55 - 

12 Ma 70 75 √ 68 - 65 - 

13 Sc 70 67 - 70 √ 68 - 

14 Ta 70 56 - 75 √ 59 - 

15 Fa 70 66 - 76 √ 60 - 

Jumlah Nilai   1003  1049  1021  

Rata-rata  67  67  68  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia ada 6 orang siswa yang tuntas dan 9 orang yang belum 

tuntas, pada mata pelajaran IPS 8 orang siswa yang tuntas dan 7 orang siswa 

yang belum tuntas, pada mata pelajaran matematika 5 orang siswa yang tuntas 

dan 10 orang siswa yang belum tuntas. Agar pembelajaran tematik yang di 

lakukan guru lebih bermakna dan hasil belajar siswa dapat meningkat maka 

guru hendaknya melaksanakan pembelajaran tematik berdasarkan Multiple 

Intelligences siswa. 

English (2005:16) menyatakan bahwa “Teori Multiple Intelligences 

yang dikemukakan oleh Howard Gardner berbeda dengan teori-teori 

kecerdasan yang lain, karena teori ini menekankan bahwa kecerdasan itu 
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dikembangkan oleh aneka pengaruh budaya”. Implikasi-implikasi teori 

Multiple Intelligences itu bagi para guru adalah pengetahuan guru bisa 

membina berbagai kemampuan siswa untuk belajar, berpikir, dan 

memecahkan masalah dalam diri setiap siswa. Armstrong (2002:6) 

menjelaskan bahwa “Yang membuat teori Gardner unggul adalah adanya 

dukungan riset dari berbagai bidang termasuk  antropologi, psikologi kognitif, 

psikologi perkembangan, psikometri, studi biografi, fisiologi hewan dan 

neuronatomi”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

teori Multiple Intelligences menunjukkan bahwa individu manapun yang 

diajar dengan cara melibatkan kecerdasannya sendiri yang dominan akan bisa 

mempelajari, memahami, dan menerapkan pengetahuan secara lebih efektif 

sehingga hasil belajar siswa akan baik.  

Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan 

Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik di Kelas III SDN 34 

Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan fenomena yang 

teramati selama observasi, dapat penulis identifikasi permasalahan-

permasalahan yang muncul, yaitu:  

1. Pembelajaran tematik disajikan guru kepada siswa secara terpisah atau 

masih menggunakan jadwal mata pelajaran.  
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2.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dengan tema yang disajikan 

belum terdapat keterkaitan. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif atau masih 

menggunakan metode konvensional. 

4. Multiple Intelligences siswa belum digunakan dalam proses pembelajaran.  

5. Sebelum memulai pembelajaran guru belum membuka schemata siswa, 

sehingga menyebabkan siswa tidak mampu mengaitkan materi pelajaran 

dengan keadaan di lingkungannya. 

6. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum memperlihatkan perubahan baik 

secara tingkah laku maupun secara pemahaman terhadap materi pelajaran 

yang di sampaikan guru. 

7. Pemindahan bidang studi masih dirasakan oleh siswa. 

8. Perencanaan pembelajaran yang disusun guru belum menggambarkan 

kegiatan untuk mengembangkan Multiple Intelligences siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini akan difokuskan pada 

peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan Multiple Intelligences siswa 

dalam pembelajaran tematik. Adapun rumusan masalah secara khusus yaitu:  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik berdasarkan Multiple 

Intelligences siswa di kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok? 
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2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan Multiple  

Intelligences dalam pembelajaran tematik di kelas III SDN 34 Cupak 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian secara 

umum adalah untuk mengetahui serta mendeskripsikan: peningkatan hasil 

belajar siswa berdasarkan Multiple Intelligences dalam pembelajaran tematik 

di kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.  

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah:  

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik berdasarkan Multiple 

Intelligences siswa di kelas III SDN 34 Cupak Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok. 

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan Multiple 

Intelligences dalam pembelajaran tematik di kelas III SDN 34 Cupak 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran tematik 

berdasarkan Multiple Intelligences siswa di kelas III SDN 34 Cupak 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.  
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b. Sebagai masukan dalam pembelajaran tematik di kelas rendah sekolah 

dasar. 

c. Bagi peneliti, akan menambah pemahaman penulis tentang Multiple 

Intelligences dan sebagai pedoman untuk menerapkan pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligences di ruang kelas khususnya dalam 

pembelajaran tematik. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi: 

a. Siswa:  

Mengetahui jenis kecerdasan yang dimilikinya, meningkatkan hasil 

belajar berdasarkan Multiple Intelligences dalam pembelajaran 

tematik. 

b. Guru: 

Diperolehnya pemngetahuan yang baru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa berdasarkan Multiple Intelligences  dalam pembelajaran 

tematik. 

c. Sekolah: 

Diperoleh masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran tematik 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya berdasarkan 

Multiple Intelligences, sehingga berdampak terhadap kualitas sekolah 

itu sendiri. 
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 BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

  

 Berdasarkan paparan data, refleksi, temuan, dan hasil penelitian, 

maka peneliti mengemukakan simpulan, implikasi, dan saran berkaitan 

dengan peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan Multiple 

Intelligences dalam pembelajaran tematik di kelas III SDN 34 Cupak 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, dikemukakan sebagai 

berikut:  

A. Simpulan  

1. a. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus. Siklus I     

terdiri dari tiga pertemuan. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

kecerdasan siswa belum digunakan secara optimal dan siswa juga 

belum terbiasa menggunakan kecerdasannya terutama kecerdasan 

dominan yang dimiliki siswa secara klasikal yaitu kecerdasan 

musikal, naturalis, dan kinestetik.   

b. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II terdiri dari dua 

pertemuan. Dalam pelaksanaannya sudah melibatkan kecerdasan 

dominan yang dimiliki siswa secara klasikal yaitu kecerdasan 

musikal, naturalis, dan kinestetik. Dengan demikian pembelajaran 

lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 
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2. a. Hasil belajar siswa berdasarkan Multiple Intelligences  dalam 

pembelajaran tematik di kelas III SDN 34 Cupak  Kecamatan 

Gunung Talang Kabupaten Solok berdasarkan data yang telah 

diperoleh pada siklus I untuk semua aspek yang diamati dan lembar 

kerja siswa yang telah dikerjakan siswa secara keseluruhan 

berkualifikasi cukup. Artinya belum semua kecerdasan siswa dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b.  Hasil belajar siswa pada siklus II dengan perolehan hasil belajar 

baik dari pada siklus I, karena dalam proses pembelajaran semua 

kecerdasan siswa  sudah digunakan, terutama kecerdasan dominan 

yang dimilki oleh siswa secara klasikal yaitu kecerdasan musikal, 

naturalis, dan kinestetik sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa 

secara klasikal berkualifikasi baik.  

B.  Implikasi  

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut:  

1.  Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences setelah 

melalui tahap perencanaan sebelumnya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam proses pembelajaran guru dapat melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki siswa sehingga 

menjadikan pembelajaran lebih bervariasi dan bermakna. 
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2. Proses pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences tidak hanya 

mengembangkan kecerdasan yang dominan yang ada di dalam diri 

siswa tetapi juga dapat terus mengembangkan kecerdasan lainnya. 

3. Pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences mengajak siswa 

untuk lebih berpikir kritis dan mendalam mengenai materi yang 

mereka pelajari secara langsung baik dengan mengamati, merasakan 

dan mengotak-atik benda yang ada dalam pembelajaran sehingga 

dapat menambah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

4. Proses pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences siswa dapat 

menumbuhkan rasa senang siswa terhadap materi pelajaran yang 

sedang dipelajari, karena siswa mempelajari materi tersebut sesuai 

dengan kecerdasan yang mereka miliki. Selain itu semua siswa adalah 

cerdas dan mereka memiliki cara yang sangat personal bersadarkan 

kecerdasannya dalam proses pembelajaran. 

C. Saran  

Penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil penelitian yang 

didapatkan untuk peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan Multiple 

Intelligences, peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Pembaca, dapat menambah wawasan pembaca dan sebagai cara baru 

dalam menerapkan pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences 

siswa. 
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2.  Guru, dapat melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan Multiple 

Intelligences sehingga membantu siswa untuk meningkatkan 

kecerdasannya. 

3. Kepala sekolah, dapat memotivasi guru untuk melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences di dalam ruang kelas 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Pengawas SD Kecamatan Gunung Talang, agar dapat memberikan 

pembinaan kepada guru secara berkesinambungan, untuk 

melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan Multiple Intelligences 

di ruang kelas sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

5. Siswa, dapat mengetahui kecerdasan yang dimilikinya dan mengetahui 

cara terbaiknya dalam menerima pelajaran.
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